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ABSTRAK

Vedri Rahmat Putra, 2025. “Afiks yang Terdapat dalam Kolom Komentar pada
Konten Animasi Komedi di YouTube. Skripsi Jurusan Sastra Indonesia.
Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Andalas, Padang. Pembimbing I, Dra. Sri
Wahyuni, M. Ed., dan pembimbing Il, Dra. Noviatri, M. Hum.

Afiks yang terdapat dalam kolom komentar pada konten animasi di YouTube
menampilkan bentuk, fungsi, dan makna afiks yang memperlihatkan karakteristik
penggunaan bahasa dalam ragam nonformal dalam media sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan jenis, proses pembentukan, fungsi, dan makna afiks
yang terdapat dalam kolom komentar pada konten animasi komedi di YouTube.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap penyediaan data,
tahap analisis data, dan tahap penyajian analisis data. Pada tahap penyediaan data,
digunakan metode simak dengan teknik.dasar sadap dan teknik lanjutan Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) serta digunakan teknik rekam dan catat. Pada tahap analisis data,
digunakan metode agih dengan teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL) dengan
teknik lanjutan teknik perluas dan teknik ganti. Pada tahap penyajian analisis data,
digunakan metode penyajian secara formal dan informal.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan enam jenis afiks, yaitu prefiks,
infiks, sufiks, simulfiks, konfiks dan kombinasi afiks. Proses pembentukan katanya
dilakukan dengan melekatkan afiks dengan bentuk dasar yang berkategori verba,
nomina, ajektiva, numeralia dan prakategorial. Dalam penggabungan afiks dengan
bentuk dasar terjadi proses nasalisasi, pemunculan fonem, pengekalan fonem, dan
pelesapan fonem. Terdapat dua, fungsi afiks, yaitu derivasional dan infleksional.
Makna yang muncul dari proses melekatnya afiks dengan bentuk dasar adalah makna
gramatikal. Makna gramatikal prefiks yang ditemukan di antaranya makna ‘menjadi’,
memberikan’, ‘mengeluarkan’, ‘melakukan’, ‘dalam keadaan’, ‘memakai’,
‘mengandung’, ‘melakukan perbuatan’, pelaku yang melakukan tindakan’, ‘alat untuk
menjadikan’, ‘pelaku yang menyebabkan’, ‘paling’, ‘sama’, ‘tingkat’, ‘profesi’, ‘alat’,
dan makna ‘jadikan lebih’. Makna infiks yang ditemukan di antaranya makna
‘alat/instrumen tubuh’ dan ‘hal’. Makna sufiks yang ditemukan di antaranya makna
‘lebih’, ‘hal atau benda yang dikenai perbuatan’, ‘sebabkan jadi lebih’, ‘memberikan’,
‘membuat jadi’, dan ‘melakukan perbuatan untuk orang lain /benefaktif. Makna
simulfiks yang ditemukan di -antaranya makna ‘melakukan’, ‘mengeluarkan’,
‘memakai’, dan makna ‘membuat’. Makna konfiks yang ditemukan di antaranya
makna ‘terlalu’, ‘hal’, ‘peristiwa’, ‘tempat’, ‘alat’, ‘kumpulan’, ‘hanya dalam
keadaan’, ‘pluralis’, ‘hasil’, dan makna ‘resiprokal’. Makna kombinasi afiks yang
ditemukan di antaranya makna ‘kausatif’, ‘menjadikan’, ‘menyebabkan mendapat’,
‘membuat keadaan’, ‘bersikap terhadap’, ‘berlaku sebagai’, ‘menjadikan supaya’,
‘dapat dilakukan’, ‘mempunyai’, ‘mendapat’, ‘repetitif’, ‘menyebabkan mendapat’,
‘dijadikan’, ‘dibuat jadi lebih’, ‘membuat jadi lebih’, ‘sebabkan menjadi’, dan
menyatakan makna ‘dibuat lebih’.
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